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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada PT. Telkom, Tbk dan PT. XL Axiata, Tbk., masalah yang
dihadapi perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi ini ialah dari menurunnya
pendapatan dan naik turunnya pendapatan yang tidak beraturan akibat pandemi Covid- 19, serta
diberlakukannya Peraturan Menteri No. 12 tahun 2016 tentang registrasi pelanggang jasa
telekomunikasi. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis perbedaan antara kinerja
keuangan PT Telkom, Tbk dan PT XL Axiata, Tbk dengan metode Economic Value Added (EVA).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 12.
Teknik pengumpulan data ialah teknik dokumentasi, dan kepustakaan. Analisis data yang
digunakan ialah perhitungan EVA, uji normalitas, uji homogenitas, uji independent sampel t test.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan menggunakan spss dan excel
hasil uji t yang dilakukan peneliti memperoleh hasil yang menyatakan adanya perbedaan rata-
rata yang signifikan antara PT. Telkom, Tbk dan PT. XL Axiata, Tbk. Kinerja keuangan PT. Telkom,
Tbk dengan metode Economic Value Added (EVA) tahun 2015-2020 lebih baik daripada kinerja
keuangan PT. XL Axiata, Tbk dengan metode Economic Value Added (EVA) dari tahun 2015-2020.
Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Economic Value Added (EVA)

ABSTRACT

This research was conducted at PT. Telkom, Tbk and PT. XL Axiata, Tbk., the problems
faced by companies engaged in telecommunications are declining revenues and irreqular
fluctuations in income due to the Covid-19 pandemic, as well as the enactment of regulations
Minister No. 12 of 2016 concerning registration of telecommunication service customers. The
purpose of this research is to analyze the difference between the financial performance of PT Telkom,
Tbk and PT XL Axiata, Tbk using the Economic Value Added (EVA) method.

This research is a quantitative research. 12 samples were used. Data collection techniques
were documentation and library techniques. Data analysis used is EVA calculation, normality test,
homogeneity test, independent sample t test.

Based on the results of research conducted by researchers using SPSS and Excel, the results
of the t-test conducted by researchers obtained results which stated that there was a significant
average difference between PT. Telkom, Tbk and PT. XL Axiata, Tbk. PT. Telkom, Tbk with the
Economic Value Added (EVA) method for 2015-2020 is better than the financial performance of PT.
XL Axiata, Tbk with the Economic Value Added (EVA) method from 2015-2020.
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PENDAHULUAN

Perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi semakin menunjukkan
performanya pada era digital yang mana kegiatan ini seolah sudah menjadi kebutuhan primer
bagi kalangan masyarakat. Perusahaan telekomunikasi juga tidak luput dari yang namanya
laporan keuangan, yang dimaksud dengan laporan keuangan adalah pencatatan akhir dari suatu
data transaksi bisnis yang berkaitan dengan keuangan atau finansial yang telah dilaksanakan
selama satu periode (Hery, 2014). Fenomena pada penelitian ini ialah menurunnya pendapatan
perusahaan yang bergerak dibidang telekomunikasi diakibatkan diberlakukannya peraturan
Menteri No. 12 tahun 2016 tentang registrasi pelanggang jasa telekomunikasi, menurunnya
layanan telepon seluler dan sms akibat dari aplikasi pendukung seperti Whatsapp, Telegram, Line,
dan sejenisnya, serta pandemi Covid- 19 yang melanda dunia.

Analisis kinerja keuangan menggunakan rasio-rasio keuangan saja kurang efektif karena
rasio-rasio keuangan tidak memperlihatkan atau memperhitungkan biaya modal, maka perlu
sekali metode EVA untuk menghitung biaya modal. EVA (Economic Value Added) adalah alat untuk
mengukur kinerja keuangan dari suatu perusahaan, EVA ini akan menilai sejauh mana suatu
perusahaan menciptakan nilai tambah pada perusahaannya yang mana EVA ini adalah alat
pengukur paling baik untuk pengukur economic profit (Supirto, 2015). Laba yang diperoleh dari
hasil kegiatan perusahaan telekomunikasi dari tahun ketahun apakah mampu mengangkat
perusahaannya pada titik bernilai menjadi hal menarik untuk dibahas

Menurut Sari Yana Siregar dalam analisis kinerja keuangan TLKM ditahun 2018 sampai
2020 tidak mampu menghasilkan nilai ekonomis terhadap perusahaannya, pada XL Axaita mampu
memenuhi nilai ekonomisnya dari tahun 2015-2018 (Sari Yana Siregar, 2021). Menurut Nurul
Kholidah, dkk, hasil penelitiannya menyatakan bahwa TLKM mengalami penurunan nilai ekonomis
pada tahun 2018 namun tidak mancapai nilai minus (Nurul Kholidah, dkk, 2020).

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis perbedaan antara kinerja keuangan PT

Telkom, Tbk dan PT XL Axiata, Tbk dengan metode Economic Value Added (EVA).
TINJAUAN TEORITIK

KINERJA KEUANGAN
Kinerja keuangan ialah suatu analisis laporan keuangan yang dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa mampukah perusahaan dalam melaksanakan ekonominya untuk

keberlangsungan perusahaannya mendatang (Ninuk Riesmiyantiningtias & Siagian Ade Onny,
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2020). Analisis keuangan dilakukan setelah dicatatnya laporan keuangan dari perusahaan, jika
laporan keuangannya baik maka kinerja keuangan dari suatu perusahaan baru bisa dikatakan baik
begitu juga sebaliknya jika pencatatan laporan keuangannya buruk maka kinerja keuangan dari
suatu perusahaan akan buruk.

Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan cara menganalisis rasio dimana
rasio ini ialah alat yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan, kemudian hasil dari
kegiatan penggunaan rasio ini ialah mengetahui kondisi dari kinerja perusahaan (Budi Gautama
Siregar, 2021). Namun hanya dengan menggunakan mengukuran rasio saja tidak menunjukkan
nilai ekonomis dari suatu perusahaan maka dari itu melakukan mengukuran nilai ekonomis
perusahaan yang disebut dengan metode EVA.

Menghitung nilai EVA ini dibutuhkan laporan keuangan dari suatu perusahaan, dimana
laporan keuangan memiliki 4 jenis yaitu laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba/rugi,
laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas (Toto Prihadi, 2019). Semua jenis laporan
keuangan yang telah disebutkan transaksi-transaksi dalam laporan keuangan yang dipaparkan
dalam laporan keuangan ada yang tidak diperlukan yang disebutkan dalam teori(Wastam Wahyu
Hidayat, 2018)., jadi Economic Value Added (EVA) dihitung dengan melihat laporan posisi

keuangan (neraca) dan laporan laba/rugi.

KINERJA KEUANGAN MENURUT PANDANGAN ISLAM

Kinerja keuangan menurut perspektif Islam ini bukanlah hal yang baru dalam islam dimana
pada masa kejayaan Islampun sudah memiliki istilah kinerja keuangan ini. Menulis laporan
keuangan dilakukan agar tidak adanya pihak-pihak yang dirugikan, serta menjaga keadilan dalam
pencatatan laporan keuangannya. Hadis diatas menjelaskan bagaimana beratnya menjadi
seorang khalifah dimuka bumi maka dari itu Allah SWT. membekali kemampuan bagi manusia
(Siti Asiam, 2020).

Setiap manusia dimuka bumi akan dimintai pertanggung jawaban atas segala kinerja yang
dilakukannya termasuk dalam pelaksanaan kinerja keuangan ini. dalam tafsir ayat mengatakan
bahwa manusia memiliki derajatnya masing-masing dihadapan Allah SWT. maka dari itu yang
menjadikan Allah sebagai tuhannya dan bertakwa kepadanya sebaiknya dia melakukan apa-apa
yang diperintah Allah, jika hanya mengimani tanpa melaksanakan perintahnya sama saja dengan
bohong, karna Allah memerintahkan untuk melaksanakan perintahnya bukan hanya

mendengarkan tapi bertindak (Mahmud Yunus., 2002).
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Maka dari itu manusia diperintahkan untuk bekerja bertebaran dimuka bumi untuk
mencari keridhoan Allah SWT. karena Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang banyak-
banyak mencari keridhaan Allah. Begitu pula dengan seseorang yang melakukan pencatatan atas
laporan keuangan serta penganalisis laporan keuangan, semua memiliki derajatnya masing-

masing sebagaimana dia mengerjakan pekerjaanya dengan sebaik-baiknya.

ECONOMIC VALUE ADDED (EVA)

Metode EVA adalah pengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan yang menyatakan
bahwa kesejahteraan tercipta manakala perusahaan mampu memenuhi biaya operasi dan biaya
modal. nilai tambah ekonomis yang merupakan pendekatan baru dalam menilai kerja perusahaan
dengan memperhatikan secara adil espektasi para penyandang dana atau investor dimana EVA
ini bertujuan untuk melihat apakah perusahaan mampu meningkatkan nilai tambah
perusahaannya (Nurul Amri, 2017).

Ada beberapa manfaat dari metode Economic Value Added (EVA) dimana metode ini
sangat berpengaruh terhadap pemegang saham karena dari metode ini pemegang saham dapat
memutuskan suatu manajemen, kemudian para memilik saham dapat melihat kedepannya
langkah apa yang akan dilakukan untuk bertahan kualitas yang sudah baik tersebut, saat metode
ini dilakukan pihak manajemen lebih memperhatikan modal yang digunakan oleh perusahaan
untuk mendapatkan nilai tambah (sriwiga, 2020). Rumus menghitung Economic Value Added (EVA)
ialah: EVA = NOPAT - CC
Keterangan:

EVA (Economic Value Added) = nilai ekonomis perusahaan

NOPAT (Net Operating After Tax) = laba bersih setelah pajak

CC (Capital Charge) = biaya modal

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah di PT. Telkom, Tbk dan PT. XL Axiata,

Tbk dimana peneliti mengambil data yang dipublikasikan oleh (idx.co.id). Waktu penelitian ini
dilaksanakan dari tanggal 9 Juni 2022 sampai dengan Oktober 2022.

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah jenis penelitian komparatif yang mana

penelitian ini bersifat membandingkan. Data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah data tahunan
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perusahaan maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
data deret waktu (time series).

Populasi dari penelitian ini ialah 6 tahun pada Telkom dan 6 tahun pada XL Axiata maka
populasi dari penelitian ini berjumlah 12 populasi. Sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu
Non- ProbabilitySampling dengan teknik sampel jenuh yang mana sampel penelitian berjumlah
6+6 sampel diambil dari laporan keuangan PT. Telkom, Tbk dan PT. XL Axiata, Tbk periode 2015
sampai dengan 2020 selama masing-masing 6 tahun, jadi dapat disimpulkan bahwa sampel dari
penelitian ini berjumlah 12 sampel. Teknik pengumpulan data ialah dengan tentik dokumentasi
serta kepustakaan.

Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti ialah teknik analisis Komparatif berupa
Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan perhitungan metode Economic Value Added (EVA) untuk
melihat seberapa besar kinerja keuangan perusahaan dapat memberikan nilai tambah ekonomis

pada perusahaannya itu sendiri.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji EVA ini dilakukan bertujuan untuk melihat apakah perusahaan mampu meningkatkan
nilai ekonomis perusahaannya setiap tahunnya atau malah sebaliknya yang mana hasilnya dapat
dilihat dari 3 tahap yaitu apabila EVA > 0 maka, EVA bernilai positif atau perusahaan mampu
meningkatkan nilai ekonomisnya, apabila EVA < 0 maka, EVA bernilai negatif atau perusahaan
tidak mampu meningkatkan nilai ekonomisnya, dan apabila EVA = 0 maka, EVA bernilai normal
atau impas.

NET OPERATING AFTER TAX (NOPAT)

Perhitungan NOPAT dilakukan dengan menggunakan rumus NOPAT = laba/rugi usaha
sebelum pajak — pajak. Hasil perhitungan NOPAT ialah sebagai berikut.

Tabel. 1 Hasil Perhitungan Net Operating After Tax (NOPAT) PT. Telkom, Tbk

. . . NOPAT
Tahun | Laba/rugi SebelumPajak | Pajak laba/rugi usaha sebelum pajak — pajak
2015 31.342 -8.025 39.367
2016 38.189 -9.017 47.206
2017 42.659 -9.958 52.617
2018 36.405 -9.426 45.831
2019 37.908 -10.316 48.224
2020 38.775 -9.212 47.987

Sumber: hasil pengolahan data dengan excel
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Tabel. 2 Hasil Perhitungan Net Operating After Tax (NOPAT) PT. XL Axiata, Tbk

NOPAT

Tahun | Laba/rugi Sebelum Pajak | Pajak laba/rugi usaha sebelum pajak — pajak
2015 -630.526 605.188 -1235.714

2016 185.581 189.935 -4.354

2017 221.238 154.006 67.232

2018 -4.39628 1.09939 -5.49567

2019 1.144117 -431.538 432.682117

2020 146.211 225.387 -79.176

Sumber: hasil pengolahan data dengan excel
CAPITAL CHARGE (CC)
Perhitungan CC dilakukan dengan menggunakan rumus CC = CC = WACC.. IC
Hasil perhitungan CC ialah sebagai berikut.
Tabel. 3 Hasil Perhitungan Capital Charge (CC) PT. Telkom, Tbk

Tahun WACC IC CC= WACC.IC
2015 0.1037755 130.76 13.56968
2016 0.1206635 139.849 16.87467
2017 0.1284924 153.108 19.67321
2018 0.0861952 159.935 13.78563
2019 0.0691307 162.839 11.25717
2020 0.0695865 177.85 12.37596

Sumber: hasil pengolahan data dengan Excel

Tabel. 4 Hasil Perhitungan Capital Charge (CC) PT. XL Axiata, Tbk

Tahun WACC IC CC= WACC.IC
2015 -0.523492 43.096106 -22.560467
2016 6.84180692 40.419248 276.540691
2017 6.64773999 41.094925 273.188376
2018 -0.1204373 41.88066 -5.0439936
2019 -15.063619 41.432558 -624.12427
2020 5.5201047 48.887771 269.865614

ECONOMIC VALUE ADDED (EVA)

Perhitungan EVA dilakukan dengan menggunakan rumus EVA = NOPAT - CC

Hasil perhitungan EVA ialah sebagai berikut.

Tabel. 5 Hasil Perhitungan Econimic Value Added (EVA) PT. Telkom, Tbk

Tahun NOPAT CcC EVA= NOPAT - CC
2015 39.367 13.56968 25.79732
2016 47.206 16.87467 30.33133
2017 52.617 19.67321 32.94379
2018 45.831 13.78563 32.04537
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2019

48.224

11.25717

36.96683

2020

47.987

12.37596

35.61104

Sumber: hasil pengolahan data dengan spss

Tabel. 6 Hasil Perhitungan Econimic Value Added (EVA) PT. XL Axiata, Tbk

Tahun NOPAT CcC EVA= NOPAT - CC
2015 -1235.714 -22.560467 -1213.1535
2016 -4.354 276.540691 -280.89469
2017 67.232 273.188376 -205.95638
2018 -5.49567 -5.0439936 -0.4516764
2019 432.682117 -624.12427 1056.80639
2020 -79.176 269.865614 -349.04161

Sumber: hasil pengolahan data dengan excel

Hasil uji EVA dapat PT. Telkom, Tbk pada tabel 5 dapat disimpulkan bahwa TLKM dari
tahun ketahun bernilai positif atau pada titik dapat meningkatkan nilai ekonomis, hanya saja
adanya penurunan nilai angka ekonomis pada tahun 2018 dan 2020 namun tetap pada nilai
positif, dimana pada tahun 2015 EVA dari perusahaan sebesar 25.79732, 2016 sebesar 30.33133,
2017 sebesar 32.94379, 2018 sebesar 32.04537, 2019 sebesar 36.96683, dan tahun 2020 sebesar
35.61104, jadi dapat disimpulkan bahwa perusahaan bernilai positif (EVA > 0).

Hasil uji EVA PT. XL Axiata, Tbk pada tabel 6 dapat disimpulkan bahwa perusahaan ini
bernilai negatif pada tahun 2015-2020 kecuali pada tahun 2019 yang bernilai positif, dimana pada
tahun 2015 EVA dari perusahaan sebesar -1213.1535, 2016 sebesar -280.89469, 2017 sebesar -
205.95638, 2018 sebesar -0.4516764, 2019 sebesar 1056.80639, dan tahun 2020 sebesar -
349.04161 yang artinya perusahaan ini belum mampu meningkatkan nilai ekonomis dari

perusahaannya itu sendiri atau (EVA< 0).

UJI NORMALITAS
Uji normalitas dilakukan oleh seorang peneliti untuk melihat apakah data yang diperoleh
atau yang digunakan serta diolah oleh peneliti memiliki nilai yang normal atau sebaliknya. Data
berdistribusi normal dilihat dari hasil signifikansi dari 2 data yang memiliki nilai yang lebih besar
dari 0.05 atau nilai sig > 0.05.
Tabel. 7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
EVA
N 12
Normal Parameters®? Mean 1531067.4170
Std. Deviation 1859266.07300
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MostExtreme Differences | Absolute 214
Positive 212
Negative -214

Test Statistic 214

Asymp. Sig. (2-tailed) 137¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil Pengolahan data dengan spss
Berdasarkan tabel 7 pada nilai signifikansi (2-tailed) yaitu bernilai 0.137 maka nilai sig > 0.05
atau 0.137 > 0.05, jadi dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal.

UJI HOMOGENITAS
Uji homogenitas ialah uji yang dilakukan untuk melihat apakah 2 data benar-benar pada
titik beda serta memiliki variansi yang sama. Sebuah data bersifat homogen apabila nilai
signifikansi dari data lebih besar dari 0,05.
Tabel. 8 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene df1 df2 Sig.
Statistic
E | Based on Mean .531 1 10 483
V | Based on Median 424 1 10 .530
A | Based on Median and 424 1 6.897 .536
with adjusted df
Based on trimmed mean | .505 1 10 494

Sumber: Hasil Pengolahan data dengan spss

Berdasarkan tabel 8 pada nilai signifikansi yaitu bernilai 0.483 maka nilai sig > 0.05 atau

0.483 > 0.05, jadi dapat disimpulkan bahwa data yang diuji bersifat homogen.

UJI INDEPENDENT SAMPLE T TEST

Uji ini dilakukan untuk melihat rata-rata 2 sampel bebas apakah sama ataukah sebaliknya.
Uji Independent Sample T Test dapat dikatakan atau diputuskan memiliki rata-rata yang sama atau
tidak, kriteria keputusan uji ini ialah:
Jika thitung < teaper - Maka H, diterima H, ditolak

Jika thitung 2teaper » Maka H,yditolak H, diterima.
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Tabel. 9 Hasil Uji Independent Sample T Test

Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F |Sig| T df | Sig. Mean Std. Error 95% Confidence Interval
(2- Difference Difference of the Difference
taile Lower Upper
d)
EV | Equal | .53 | 48 - 10 | .000 - 339606.01 - -
A | varianc | 1 3 1999 3394387.83 310 4151077.18 | 2637698.48
es 5 300 600 100
assum
ed
Equal - | 7.73 | .000 - 339606.01 - -
varianc 999 | 5 3394387.83 310 4182217.55 | 2606558.11
es not 5 300 200 500
assum
ed

Sumber: Hasil Pengolahan data dengan spss
Berdasarkan tabel IV.23 t hitung sebesar 9.995, df sebesar 10, serta taraf signifikansi
berjumlah 0.05 jadi,
22:10=0.025; 10
Pada disribusi t tabel menyatakan t tabel berjumlah 2.228 dan t hitung berjumlah 9.995,

maka dapat disimpulkan bahwa tpryng>teape berarti Hyditolak H, diterima yaitu terdapat

perbedaan rata-rata pada perusahaan TLKM dan EXCL.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Perolehan hasil EVA dengan menghitung sesuai dengan formula yang telah ditetapkan
untuk memperoleh hasil yang dibutuhkan peneliti, hasil dari perhitungan yang dilakukan peneliti
yaitu PT. Telkom, Tbk dan PT. XL Axiata, Tbk. Berdasarkan uji Independent Sample T Test
menyatakan bahwa nilai tpirung 2 traner Maka H, diterima yang menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara PT. Telkom, Tbk dan PT. XL AXIATA, Tbk. Hasil dari ini disimpulkan bahwa
EVA dari kedua perusahaan memiliki perbedaan yang bermakna yang mana hasil dari perhitungan
dengan menggunakan metode EVA PT. Telkom, Tbk lebih unggul daripada PT. XL Axiata, Tbk
selama 6 tahun berturut-turut.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Veronita Sulistyaningsih, Meilani
Manullang, Muhammad Ridho Firdausi, Nurul Kholidah, dkk, Abu Bakar, Johni Purwantoro,

Syaidatina Arofatul Maulinda, & Maheni Ika Sari, Deby Silvia, dkk. Hasil penelitian yang bertolak
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belakang dengan penelitian ini ialah penelitian dari Sari Yana Siregar, Rafikasiwi Wulan Andarwati,
dkk.

Maka dapat disimpulkan bahwa, suatu perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang
naik terus menerus atau hanya melihat kinerja keuangan saja belum bisa memastikan sebuah
perusahaan mampu meningkatkan nilai ekonomis perusahaannya, maka dari itu semakin bagus
nilai ekonomis suatu perusahaan semakin baik pula kinerja keuangan suatu perusahaan serta

semakin banyaknya peluang menarik perhatian para investor.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan mengenai laporan keuangan
dengan metode EVA pada TLKM dan EXCL maka diperoleh beberapa kesimpulan yaitu terdapat
perbedaan laporan kinerja keuangan dengan metode Economic Value Added (EVA) yang signifikan
antara PT. Telkom, tbk dan PT. XL Axiata, Tbk. Kinerja keuangan PT Telkom, Tbk dengan metode
Economic Value Added (EVA) tahun 2015-2020 lebih baik dari pada kinerja keuangan PT. XL Axiata,
Tbk dengan metode Economic Value Added (EVA) dari tahun 2015-2020.
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